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Dinikes DIY Minta Masyaraleat Kenal Gejala dan Tingatkan P

WASPADAI PENYEBARAN LEPTOSPIROSIS

YOGYA(KR) - Dinas Kesehatan (Dinkes) DIY meng-
ingatkan masyarakat untuk mewaspadai penyebaran
leptospirosis. Dinkes mengimbau masyarakat untuk
waspada dan menerapkan Perilaku Hidup Bersih dan
Sehat (PHBS) serta segera mencari pertolongan medis
apabila mengalami gejala yang mengarah pada lep-
tospirosis. Karena keterlambatan penanganan dapat

berakibat fatal.

Untuk itu masyarakat diim-
bau untuk tidak menyepelekan
gejala awal dan segera berkon-
sultasi dengan dokter jika meng-
alami demam, nyeri otot, atau
gejala lainnya.

"Leptospirosis sangat berkait-
an erat dengan faktor perilaku
dan kondisi lingkungan. Karena
ditularkan oleh tikus yang mem-

perkotaan, penyakit ini ser-
ingkali berkaitan dengan per-
soalan sampah dan kebersihan
got atau gorong-gorong.
Sedangkan di wilayah pedesaan,
erat hubungannya dengan aktiv-
itas pertanian,” kata Kepala
Dinas Kesehatan (Dinkes) DIY,
Pembajun Setyaningastutie di
Yogyakarta, Minggu (13/7).

tospirosis biasanya muncul sete-
lah seseorang berkontak dengan
lingkungan yang terkontaminasi
air seni tikus. Terutama melalui
genangan, got, atau lahan perta-
nian yang basah.

Menyikapi hal itu Dinkes DIY
menyerukan peningkatan ke-
waspadaan terutama di musim
hujan, ketika genangan air men-
jadi lebih umum dan meningkat-
kan risiko penyebaran bakteri.

Selain itu, masyarakat diim-
bau untuk menggunakan alat
pelindung seperti sepatu bot saat
bekerja di area basah, serta men-
jaga kebersihan lingkungan tem-
pat tinggal. Karena leptospirosis
akan bisa ditanggani dengan
baik apabila ada sinergitas dari
semua pihak.

kepentingan sangat dibutuhkan,
baik untuk pencegahan maupun
pengendalian. Selain itu supaya
hasilnya optimal masyarakat ju-
ga kami minta untuk proaktif
dalam PHBS dan lebih waspada
terhadap apabila menemukan
gejala penyakit ini,” terangnya.
Menurutnya, pencegahan lep-
tospirosis bisa dilakukan dengan
menjaga kebersihan diri dan
lingkungan, menghindari kontak
dengan air atau tanah yang
terkontaminasi. Selain itu juga
menggunakan alat pelindung
diri saat bekerja di area berisiko.
"Kebersihan lingkungan, men-
jaga kebersihan rumah dan ling-
kungan sekitar merupakan lang-
kah utama dalam mencegah
penyebaran leptospirosis,” ujar-

bawa bakteri Leptospira. Di Pembajun mengatakan, lep- "Kolaborasi semua pemangku nya. (Ria)-f
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